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Meningkatnya masalah psikososial yang di alami mahasiswa selama pandemi COVID-19 menjadi 
fokus baru dalam bidang kesehatan mental. COVID-19 menjadi fenomena yang berdampak pada 
seluruh populasi salah satunya mahasiswa. Tujuan penelitian ini melihat gambaran kecemasan umum 
yang dialami mahasiswa selama pandemi COVID-19. Cross sectional-online survey telah digunakan 
dalam penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Perguruan Tinggi negeri 
maupun swasta di Universitas/Insitute/ Sekolah Tinggi yang berada di Kalimantan Barat. Teknik 
pengambilan sampling yaitu teknik snowball. Sampel yang didapatkan sebanyak sebanyak 663 
responden. Penelitian ini menggunakan Generalized Anxiety Disorder (GAD-7). Analisa univariat 
yang digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk karakteristik 
mahasiswa dan kecemasan yang dirasakan oleh mahasiswa selam pandemi COVID-19. Hasil 
menunjukan proporsi dimana sebagian besar dari mahasiswa adalah perempuan, dengan suku 
terbanyak suku Melayu dan beragama Islam, dengan sebagian besar status perguruan tinggi negeri dan 
hamir sebagian besar dengan Jurusan Kesehatan. Prevalensi untuk kecemasan didapatkan bahwa 
mahasiswa mengalami kecemasan level ringan hingga sedang.  
 
Kata kunci: COVID-19; kecemasan; pandemi 
 
ANXIETY AMONG STUDENTS DURING THE COVID-19 PANDEMIC 
 
ABSTRACT 
The increasing psychosocial problems experienced by students during the COVID-19 pandemic has 
become a new focus in the mental health field. COVID-19 has an impact on the entire population, one 
of the student phenomena. The purpose of this study is to look at the general anxiety experienced by 
students during the COVID-19 pandemic. An online cross-sectional survey was used in this study. The 
population in this study were all students of public and private universities at 
universities/institutions/high schools in West Kalimantan. The sampling technique is the snowball 
technique. The samples obtained were 663 respondents. This study used Generalized Anxiety Disorder 
(GAD-7). The univariate analysis used in this study is in the form of a frequency distribution table for 
student characteristics and the anxiety felt by students during the COVID-19 pandemic. The results 
show that the majority of students are women, with the most ethnicity being Malay and Muslim, with 
state university status and most of them majoring in Health. The prevalence for anxiety is that students 
experience a moderate to moderate level of anxiety.  
 
Keywords: anxiety; COVID-19; Pandemic 
 
PENDAHULUAN 
Meningkatnya masalah psikososial yang di alami mahasiswa selama pandemi COVID-19 
menjadi fokus baru dalam bidang kesehatan mental. COVID-19 menjadi fenomena yang 
berdampak pada seluruh populasi salah satunya mahasiswa, yang diperkirakan memiliki 
dampak negatif dan terutama pada proses belajar(Id et al., 2020). Cina merupakan negara 
pertama yang menangguhkan kelas tanpa menghentikan pembelajaran dimana Perguruan 
Tinggi dan Universitas memanfaatkan berbagai mode pembelajaran online(C. Wang et al., 
2020). Disisi lain pembelajaran online selama pandemi dikaitkan dengan kesehatan mental.  
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Penelitian sebelumnya telah mengungkapkan prevalensi kejadian yang berhubungan dengan 
masalah kesehatan mental selama pandemi. Diketahui mahasiswa mengalami sekitar 15% 
siswa dilaporkan mengalami depresi sedang dimana 18.1% sangat menderita dengan 
kecemasan yang dialami(Son et al., 2020). Dalam studi systematic review mengungkapkan 
prevalensi kecemasan 28% dengan heterogenitas yang signifikan antara studi lainnya, selain 
itu hasil meta-analisis menunjukkan bahwa prevalensi depresi (39%) atau kecemasan (36%) 
di kalangan mahasiswa sangat meningkat selama pandemi COVID-19(Li et al., 2021). 
Tingkat prevalensi gejala depresi, kecemasan, dan stres ringan hingga berat berkisar antara 
46,92% hingga 82,4%, 26,6% hingga 96,82%, dan 28,5%(Al Mamun et al., 2021). Persentase 
yang lebih tinggi dari mahasiswa kedokteran memiliki kecemasan daripada mahasiswa umum 
di tengah COVID-19(C. Wang et al., 2020) 
 
Banyak penyebab dan faktor yang yang di kaitkan dengan dengan kecemasan pada 
mahasiswa. Penelitian sebelumnya mengungkapkan stresor utama termasuk kendala 
keuangan, pengajaran online jarak jauh dan ketidakpastian tentang masa depan berkaitan 
dengan akademik dan karir(Sundarasen et al., 2020). Sampel mengalami peningkatan 
kecemasan serta stres sedang hingga berat selama lockdown, dimana sampel yang tinggal 
bersama orang tua memiliki pengaruh, hal ini dikarenakan pengetahuan mengenai dampak 
dari lockdown dapat digunakan untuk mengurangi dampak negatifnya pada populasi yang 
rentan(Husky et al., 2020) 
 
Kecemasan yang dirasakan oleh mahasiswa mengkhawatirkan selama pandemi jika tidak 
teratasi dan menimbulkan dampak buruk. Gejala depresi dan kecemasan tampaknya menjadi 
prediktor kualitas tidur terlepas dari diagnosis yang sudah ada sebelumnya, gejala PTSD 
tingkat tinggi dan kekhawatiran terkait COVID-19 dikaitkan dengan kualitas tidur yang buruk 
pada orang dewasa muda(Luo, 2021). Sementara itu, hasil penelitian lainnya, dimana stres 
yang dirasakan berhubungan positif dengan kecemasan dan depresi dan kecemasan dan 
depresi berhubungan positif dengan kualitas tidur. Mengurangi stres yang dirasakan dapat 
membantu mengurangi kecemasan dan gejala depresi(Wathelet et al., 2020). Faktor-faktor 
yang mempengaruhi skor kecemasan siswa secara signifikan adalah perempuan, pola tidur 
dan nutrisi yang terganggu, motivasi yang menurun, tingkat stres yang meningkat, dan 
memiliki anggota keluarga yang terdiagnosis COVID-19(Sahin et al., 2020). Meskipun 
penelitian lainnya mengungkapkan bahwa dukungan sosial berkorelasi negatif dengan 
kecemasan pada mahasiswa(Cao et al., 2020) 
 
Pada tahap awal studi pendahuluan dilakukan unruk mendapatkan sekilas mengenai 
kecemasan yang dirasakan. Sebanyak 10 mahasiswa di Universitas X dimana 5 diantaranya 
merasa gelisah dan khawatir selama pandemi, 4 diantaranya merasa akan sesuatu akan terjadi 
secara mendadak, 5 diantaranya tidak bisa rileks. Bedasarkan fenomena yang terjadi, peneliti 
ingin mengeksplorasi dan berfokus pada kecemasan yang dialami mahasiswa selama pandemi 
COVID-19, diman tujuan penelitian ini mengetahui gambaran kecemasan yang dirasakan 
pada mahasiswa selama pandemi COVID-19.  
 
METODE 
Cross sectional-online survey telah digunakan dalam penelitian ini. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh mahasiswa Perguruan Tinggi negeri maupun swasta di Universitas/Insitute/ 
Sekolah Tinggi yang berada di Kalimantan Barat baik pada kampus negeri maupun swasta. 
Teknik pengambilan sampling yaitu teknik snowball. Sampel yang didapatkan sebanyak 
sebanyak 663 responden. Penelitian ini menggunakan Generalized Anxiety Disorder (GAD-7) 
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dalam versi Bahasa Indonesia dengan 7 pernyataan yang terjadi selama dua minggu terakhir 
dan seberapa sering terganggu dengan permasalahan tersebut. Pengambilan data dilakukan 
dengan menggunakan sosial media dengan mengirimkan link kepada seorang mahasiswa dan 
memintanya untuk menyebarkan link tersebut. Analisa univariat yang digunakan dalam 
penelitian ini dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk karakteristik mahasiswa dan 
kecemasan yang dirasakan oleh mahasiswa selam pandemi COVID-19. Penelitian ini telah 





 Distribusi Frekuensi Karakteristik Mahasiswa sebagai dampak dari pandemi COVID-19 di 
Kalimantan Barat (n=663) 
Karakteristik Kategori F  (%) 
Usia <20 478 (72.1) 
>20 185 (27.9) 
Gender Laki-laki 245 (37.0) 
Perempuan 418 (63) 
Suku Melayu 260 (39.2) 
Dayak 103 (15.5) 
Tionghoa 42 (6.3) 













Status PT Negeri  478 (72.1) 
 Swasta 185 (27.9) 
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Tabel 1. Menggambarkan proporsi dimana sebagian besar dari mahasiswa 418 (63%) adalah 
perempuan, sebagian besar mahasiswa 260 (39,2%) dengan suku Melayu, sebagian besar 
mahasiswa 467 (70,4%) dengan agama Islam, dengan sebagian besar status perguruan tinggi 
negeri 47,8 (72,1%) dan hamir sebagian besar dengan Jurusan Kesehatan 268 (40,4%). Tabel 
2. Menggambarkan bahwa level kecemasan ringan hingga berat dimana mayoritas mahasiswa 
merasakan kecemasan pada level ringan 285 (43%)  
 
Tabel 2. 
Distribusi frekuensi kecemasan pada mahasiswa selama pandemi COVID-19 di Kalimantan 
Barat (n=663) 
 
Tabel 3.  
Distribusi Frekuensi GAD-7 pada mahasiswa selama pandemi COVID-19 di Kalimantan 
Barat (n=663) 
 
Tabel 3. Menunjukan bahwa sebanyak  351 (52%) mahasiswa selama beberapa hari 
merasakan gugup, cemas dan gelisah, selain itu 311 (47%) mahasiswa juga merasakan tidak 
mampu mengendalikan rasa khawatir. Sebanuak 342 (51%) mahasiswa selama lebih dari 
seminggu merasakan sulit untuk rileks, 200 (30%) mahasiswa selama lebih dari seminggu 
merasa khawatir sesuatu yang buruk akan terjadi. 
 
PEMBAHASAN  
Gambaran karakteristik mahasiswa dalam kecemasan 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa kecemasan yang dialami oleh mahasiswa mulai dari 
level ringan hingga sedang. Penelitian sebelumnya juga menunjukan bahwa level kecemasan 
Selama dua minggu terakhir 
seberapa sering anda terganggu 










f (%) f (%) f (%) f (%) 
1. Merasa gugup, cemas 
atau gelisah 
192 (29) 351(52) 45(7) 75 (12) 
2. Tidak mampu 
menghentikan atau 
mengendalikan rasa khawatir 
72 (11) 311 (47) 82 (12) 198 (30) 
3. Khawatir berlebihan 
tentang berbagai hal 
199 (30) 217 (33) 90 (13) 157 (24) 
4. Sulit untuk merasa rileks 102 (15) 160 (25) 342 (51) 59 (9) 
5. Begitu gelisah sehingga 
sulit untuk duduk diam 
408 (61,5) 134 (20) 69 (11) 52 (8,5) 
6. Menjadi mudah kesal 
atau jengkel 
205 (31) 201 (30) 103 (15) 154 (24) 
7. Merasa khawatir seakan 
sesuatu yang buruk akan terjadi 
111 (17) 247 (38) 200 (30) 105 (15) 
Kategori f % 
Tidak Cemas 219 33.0 
Kecemasan Ringan 285 43.0 
Kecemasan Sedang 147 22.2 
Kecemasan Berat 12 1.8 
Jurnal Keperawatan Jiwa (JKJ): Persatuan Perawat Nasional Indonesia 
Volume  9 No 4 Hal  771 - 778, November 2021, e-ISSN 2655-8106, p-ISSN2338-2090 
FIKKes Universitas Muhammadiyah Semarang bekerjasama dengan PPNI Jawa Tengah 
 
775 
mahasiswa berada pada minimal hingga sedang, namun belum ada yang melaporkan 
kecemasan berat(Al-Rabiaah et al., 2020). Rata-rata sampel didominasi oleh mahasiswa 
perempuan, dengan suku terbanyak suku Melayu dan beragama Islam, dengan sebagian besar 
status perguruan tinggi negeri dan hampir sebagian besar dengan Jurusan Kesehatan. 
Penelitian lainnya dari 400 responden, dimana rata-rata sampel perempuan dengan kelompok 
usia 19-25 tahun., berasal dari Sekolah Tinggi dengan level pendidikan sarjana dimana 
kebanyakan tinggal di rumah milik orang tua mereka(Khoshaim et al., 2020). Sebuah studi 
mengungkapkan kecemasan sangat terkait dengan usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan, 
mahasiswa Swedia stabil selama tiga bulan pertama pandemi, sementara ada penurunan 
tingkat gejala selama pada musim panas, dimana kesepian pra-pandemi, kualitas tidur yang 
buruk, atau masalah kesehatan mental tidak terkait dengan gejala depresi, kecemasan, dan 
stres(Johansson et al., 2021) 
 
Gambaran kecemasan pada mahasiswa selama pandemi COVID-19 
Kecemasan diagap respon stres yang berlebihan yang sudah menimbulkan gejala. Pada 
analisis kuesioner terlihat bahwa selama beberapa hari mayoritas mahasiswa merasakan 
gugup, cemas, atau gelisah bahkan tidak mampu mengendaikan rasa khawatir. Hampir setiap 
orang mengalami kecemasan kesehatan beberapa derajat, dan kewaspadaan terkait dengan 
potensi kesehatan yang terkait. Ancaman dapat menjadi pelindung, membantu 
mengidentifikasi tanda-tanda awal masalah kesehatan perilaku mempromosikan kesehatan 
yang cepat itu. Tapi, bila berlebihan, sehat kecemasan bisa merugikan(Asmundson & Taylor, 
2020). Umumnya kecemasan terjadi di kalangan siswa tanpa adanya latihan fisik, pikiran 
yang kalut karena tertinggal dari orang lain secara akademis, siswa yang tinggal di perkotaan 
dengan keluarga juga menunjukkan gejala kecemasan(Id et al., 2020). Mahasiswa cenderung 
merasa lebih takut karena banyak dari mereka tinggal jauh dari rumah keluarga, dan tidak 
dapat kembali dan/atau hidup dalam kondisi serba kekurangan selama pandemi, disatu sisi 
dituntut untuk tetap sehat dan memenuhi kebutuhan selama pandemi(Rodríguez-Hidalgo et 
al., 2020). 
 
Gambaran kecemasan dan depresi juga terlihat karena terjadinya pergeseran pembelajaran 
dalam metode tatap muka tiba-tiba ke metode pembelajaran e-learning, pada sebagian besar 
siswa karena beban belajar yang membuat stres(Fawaz & Samaha, 2021). Dengan 
keterbatasan baru dalam kehidupan sehari-hari dan aktivitas sosial bagi seorang dalam kurun 
waktu yang tidak diketahui, penduduk pasti akan menderita stres dan kecemasan dan pada 
akhirnya mungkin kehilangan kepercayaan dalam hidup, yang pada akhirnya berdampak pada 
kesehatan mental(Y. Wang et al., 2020). Apabila dilihat dari, hasil kuesioner sebagian besar 
mahasiswa lebih dari seminggu merasakan tidak dapat rileks. Dalam kondisi menghadapi 
pandemi banyak hal yang dapat merugikan berbagai pihak. Banyaknya dampak yang 
dirasakan, penyebaran virus yang sangat cepat, meningkatnya jumlah kematian, 
ketidakpercayaan terhadap sistem kesehatan, ketidaktahuan, dan disinformasi, hal tersebut 
menjadi prediktor bahwa mahasiswa mengalami ketakutan akan COVID-19, ketakutan ini 
telah terungkap sebagai faktor yang mempengaruhi depresi, dan efek ketakutan ini terhadap 
depresi dapat diperburuk dengan adanya kecemasan(Rodríguez-Hidalgo et al., 2020). Hal ini 
juga terlihat pada analisis kuesioner dimana sebagian besar mahasiswa selama beberapa hari 
mengungkapkan merasa khawatir sesuatu yang buruk akan terjadi. 
 
Strategi koping berhubungan langsung dengan tingkat kecemasan, dimana hasil menunjukkan 
hubungan positif yang kuat antara strategi koping dan tingkat kecemasan siswa(Nurunnabi et 
al., 2020).  Sebuah studi cross-sectional bertujuan untuk mengetahui kualitas tidur dan strategi 
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selama isolasi, peningkatan tingkat kecemasan dan stres dan kombinasi kecemasan dan stres 
mengurangi efek positif modal sosial terhadap kualitas tidur (Chandra et al., 2020). Sejumlah 
besar orang mengalami perubahan besar dalam rutinitas mereka, hidup dengan ketidakpastian, 
dan dengan stres, rasa tidak aman tentang kesehatan mereka, dan kekhawatiran tentang situasi 
dan durasinya(Ishak et al., 2020).  
 
SIMPULAN  
Penelitian ini mengungkapkan bahwa proporsi dimana sebagian besar dari mahasiswa adalah 
perempuan, dengan suku terbanyak suku Melayu dan beragama Islam, dengan sebagian besar 
status perguruan tinggi negeri dan hamir sebagian besar dengan Jurusan Kesehatan. 
Prevalensi untuk kecemasan didapatkan bahwa mengalami kecemasan ringan hingga sedang. 
Penelitian dimasa depan diharapkan dapat melakukan penelitian dengan metode kualitatif 
utuk dapat pengalaman kecemasan yang dialami dan mengeksplorasi pengalaman tersebut.  
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